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Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, dapat berdampak
pada perkembangan remaja salah satunya pornografi. Pornografi dapat diakses melalui
media masa, media elektronik, media cetak. Diindonesia remaja yang terpapar pornografi
sebanyak 48%. Pornografi dapat menimbulkan perilaku seksual pada remaja seperti mastrubasi
(onani), berciuman, dan berhubungan seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan Paparan Pornografi Dengan perilaku Seksual Remaja Di SMK Negeri
Kota Payakumbuh.

Desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelasi dengan jumlah sampel
sebanyak 124 siswa-siswi SMK Negeri Kota Payakumbuh. Pendekatan yang diambil dengan
cara Cross Sectional Study. Teknik pengumpulan data dengan Probability Sampling. Data di
olah menggunakan uji Chi-Square.

Hasil uji statistik hubungan paparan pornografi dengan perilaku seksual remaja
didapatkanp-value = 0.033 < 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat paparan pornografi dengan perilaku seksual remaja di SMK negeri Kota Payakumbuh.

Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antaraa paparan pornografi dengan tingkat
perilaku seksual remaja. Saran diharapkan pada pihak sekolah dapat meningkatkan religius
seperti melakukan kegiatan keagamaan seperti pesantren kilat, organisasi keagamaan (rohis),
mentoring dan lainnya, serta memberikan kegiatan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi
pada remaja.

Kata kunci : Pornografi, Perilaku Seksual Remaja

A. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa,
yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara 11 atau 12 tahun sampai
dengan 20 tahun, yaitu menjelang masa dewasa muda. Proses peralihan pada remaja yang
terjadi bukan hanya fisik dan mental, tetapi juga terjadi perubahan secara berangsur-angsur
pada sistem reproduksinya. Perubahan dan perkembangan dalam diri remaja ini biasa dikenal

dengan masa pubertas.

Masa pubertasialah  salah satu  tahapperkembanganyangditandai dengankematangan
organ seksualdan menujutercapainyakemampuan reproduksi yang ditandai dengan

berfungsinyahormon-hormon seksualpadaremaja(Janiwarty & Pieter, 2013). Hormon-

hormonseksual yangberfungsi pada remaja yaitutestosteron pada laki-laki dan

progesteronepada perempuan. Hormon-hormon inilah yangmempengaruhi dorongan seksual
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manusia.Keadaan inidapat berpengaruh  burukbilaremajatidak
mampumengendalikanrangsangan seksualnya. Sehingga mendorong remaja untuk

melakukan hubungan seksual yang beresiko (Maryatun, 2011).

Menurut World Health Organization (WHO) (2014), remaja adalah periode
pertumbuhan yang terjadi setelah masa kanak-kanak dan sebelum dewasa dari usia 10-19
tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2004, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah.

Dalam salah satu program Konferensi

Internasional Kependudukan dan Pembangunan (/nternational Conference onPopulation
Development - ICPD) tahun 1994dinyatakan bahwa setiap orang dijamin kebebasannya untuk
bereproduksi sesuai dengan yang diinginkannya (UNFPA, 2013). Namun permasalahan
kesehatan reproduksi yang terjadi pada remaja kini semakin meningkat dan menjadi fokus
perhatian karena semakin awalnya kematangan seksualremaja. Semakin dini usia kematangan
seksual seorang remaja berarti semakinpanjang periode risiko kesehatan reproduksinya
(Hidayat, 2008). Masalah perilaku seksual telah menyebabkan remaja menghadapi berbagai

tantangan masalah kesehatan reproduksi.

Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kota Payakumbuh Tahun 2016
menemukan bahwa 29,5% remaja laki-laki dan 6,2% remaja perempuan pernah meraba dan
merangsang pasangannya, 48,3% remaja laki-laki dan 29,3% remaja perempuan pernah

bercium bibir, serta 79,6% remaja

laki-laki dan 71,6% remaja perempuan pernah berpegangan tangan dengan pasangannya.

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan terhadap 20 orang siswa dari 1.200
siswa secara keseluruhan di SMK Negeri di Kota Payakumbuh pada tanggal 04 Maret 2018,
berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi dari 20 orang siswa, 10 orang siswa
mengatakan memasukkan video porno di dalam handphonenya. Dari ke 10 orang yang
memasukkan video porno dalam handphonenya 4 orang diantara mengatakan video tersebut
ditonton sesaat sebelum mereka melakukan onani, dan 6 orang lainnya hanya mengkoleksinya
saja. Dari 20 siswa, 16 orang siswa mengatakan pernah menonton film porno (VCD porno).

Dari 16 orang siswa yang pernah menonton film porno 10 orang siswa mengatakan rasa ingin
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melakukan hubungan seksual lebih besar dan 6 orang lainnya mengatakan biasa saja. Dari 20
siswa, 16 orang siswa mengatakan pernah berciuman. Dari 16 orang tersebut mengatakan
setiap kali bertemu dengan pasangannya selalu ingin melakukannya kembali. Pada tahun 2018
didapatkan informasi dari Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh bahwa terdapat 34 orang hamil
diluar nikah di seluruh kawasan SMK Negeri di Kota Payakumbuh.

B. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi yaitu untuk mengetahui
hubungan paparan pornografi dengan prilaku seksual remaja dengan pendekatan
crosssectional study, yaitu dimana data yangmenyangkut data variabel bebas dan terikat

dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012).

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo,
2010). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas XI di seluruh SMK Negeri di
Kota Payakumbuh. Populasi pada penelitian ini terdiri dari SMKN 1 sebanyak 396 orang,
SMKN 2 sebanyak 480 orang, SMKN 3 sebanyak 324 dengan total populasi 1200 orang.

C. HASIL PENELITIAN

1. Analisa Univariat

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMK Negeri Kota
Payakumbuh Tahun 2018

No Jenis kelamin f %

1 Laki-laki 97 78,2

2 Perempuan 27 21,8
Jumlah 124 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa dari sebagian besar yaitu sebanyak 97
orang (78,2%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 27 orang(21,8%) responden

berjeniskelaminperempuan.
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Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi RespondenBerdasarkan Usia di SMK Negeri KotaPayakumbuh
Tahun 2018

No Usia f %

1 16 41 33,1
2 17 55 444
3 18 24 19,4
4 19 4 3,2
Jumlah 124 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa usia 16 tahun sebanyak 41 orang
(33,1%), usia 17 tahun sebanyak 17 orang (44,4%), usia 18 tahun sebanyak 24 orang (19,4%),
usia 19 tahun sebanyak 4 orang (3,2%).

Tabel 4.3

DistribusiFrekuensi RespondenBerdasarkan Paparan Pornografi di SMK Negeri Kota
Payakumbuh Tahun 2018

No Paparan f %
Pornografi
1. Negatif 65 52,4
2. Positif 59 47,6
Jumlah 124 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui lebih dari sebagian yaitu 65 orang (52,4%)
responden dengan paparan pornografi negatif dan 59 orang (47,6%) responden dengan

paparan pornografi positif
Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi RespondenBerdasarkan Perilaku Seksual Remaja di SMK Negeri
Kota Payakumbuh Tahun 2018
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No Perilaku Seksual f %

1. Rendah 66 53,2

2. Tinggi 58 46,8
Jumlah 124 100

Berdasarkan tabel 43 di atas,

diketahui lebih dari sebagian yaitu 66 orang (53,2%) responden dengan perilaku seksual rendah
dan 58 orang (46,8%) responden dengan perilaku seksual tinggi.

2. Analisa Bivariat

Tabel 4.4

Hubungan Paparan Pornografi dengan Perilaku seksual Remaja di SMK Negeri Kota
Payakumbuh Tahun 2018

No Paparan Perilaku seksual Total
Pornografi Rendah Tinggi F %
F% F %

1. Negatif 4162,1 24 414 65 524

2 Positif 25 379 34 58,6 59 47,6

100,
Jumlah 66  100,0 58 100,0 124 0

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa lebih dari sebagian yaitu sebanyak 41 orang
(62,1%) responden menunjukkan perilaku seksual rendah memiliki paparan pornografi negatif
sedangkan sebagian besar yaitu 34 orang (58,6%) responden menunjukkan perilaku seksual
tinggi memiliki paparan pornografi positif dan sebagian 25 orang (37,9%)

respondenmenunjukan perilaku

seksual rendah memilki paparan pornografi positif sedangkan sebagian besar yaitu 24 orang

(41,4%) responden menunjukkan perilaku seksual tinggi memiliki paparan pornografi positif.

D. PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat Karakteristik Responden

Dari hasil analisis hubungan antara jenis kelamin responden dengan tingkat perilaku

seksual siswa, diperoleh bahwa proporsi siswa laki-laki (78,2%), berarti lebih banyak yang
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berperilaku seksual tinggi daripada perempuan (21,8%) dan dari hasil uji statistik di peroleh
nilai p=0,003 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna antara proporsi
perilaku seksual rendah siswa laki-laki dan perempuan. Dengan nilai OR=2,323 dimana
artinya siswa laki-laki mempunyai peluang 2,323 kali untuk berperilaku seksual tinggi
dibandingkan siswa perempuan. Nilai P membuktikan adanya hubungan yang bermakna antara
jenis kelamin dengan perilaku seksual. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian perilaku
seksual yang dilakukan di beberapa negara yang juga menunjukkan hasil bahwa remaja pria
lebih besar jumlahnya yang melakukan perilaku seksual tinggi dari pada remaja wanita. Hal in1
mungkin sekali berkaitan dengan norma-norma yang lebih longgar pada remaja pria dari pada
remaja wanita hamper diseluruh dunia, dengan begitu kemungkinan untuk meniru dan

mencoba hal baru dari pada remaja wanita (Sarwono, 2015)

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Semarang yang mendapatkan
prevalensi perilaku seksual lebih tinggi pada laki-laki (Wahyuni, 2015). Hal ini kemungkinan
disebabkan karena kelompok laki-laki pada penelitian ini kebanyakan mendapat banyak
informasi negatif yang menimbulkan persepsi yang negatif terhadap suatu hal. Umur
responden dengan perilaku seksual pada penelitian ini didapatkan rata-rata lebih tinggi
dibandingkan responden tanpa perilaku seksual. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
dengan meningkatnya umur maka kemungkinan akibat pubertas dan peningkatan hormon

seksual.

Selain itu sesuai pula dengan pendapat John Rais yang menyimpulkan bahwa perilaku
seksual remaja laki-laki umunya lebih agresif dari pada remja perempuan. Karena selain
dipengaruhi oleh faktor hormonal yang berbeda, juga dipengaruhi oleh karakteristik dasar
remaja laki-laki yang memiliki keinginan utnuk meniru dan mencoba hal baru dari pada

remaja perempuan (Gunarsa, 2016).

Asumsi peneliti bahwa di SMK Negeri Kota Payakumbuh dapat terjadi karenadistribusi
usia responden relatif sama yaitu lebih besar pada kelompok < 17 tahun, dari kelompok usia >
17 tahun yang hanya 4 orang. Padahal remaja yang berusia lebih dari 17 tahun cenderung lebih
berani untuk mencoba hal-hal lain yang lebih besar lagi resikonya, karena merasa usianya

menuju kearah dewasa.

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 13
E-ISSN 2528-7613



MENARA [imu Vol. XIII. No.8, Juli 2019

Paparan Pornografi

Penelitian yang telah dilakukan terhadap 124 orang responden di SMK Negeri Kota
Payakumbuh menunjukkan hasil bahwa 52,4% responden dengan paparan pornografi negatif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Agung (2017) tentang
Hubungan Paparan Pornografi melalui Media Masa dengan Perilaku Seksual Remaja diketahui
bahwa 54,2% responden menunjukkan paparan negatif, yang dikatakan paparan negatif yaitu

remaja melihat foto atau gambar berkonten pornografi, video melalui media elektronik.

Hasil penelitian Raviqoh (2002) pada remaja di salah satu SMU Negeri di Jakarta juga
menunjukkan bahwa usia terpapar pornografi pertama kali adalah pada usia di atas 16 sampai
19 tahun sebesar 44%. Remaja yang mempunyai pengalaman pernah membaca buku porno
sebanyak 92,7%, menonton film porno sebanyak 86,2%, melalui video porni 89,1%, dan

melalui internet 87,1%

Asumsi peneliti bahwa di SMK Negeri Kota Payakumbuh banyak ditemukan siswa
dengan paparan pornografi negatif (52,4%), seperti menonton video porno melewati
handphone atau VCD dengan cara menonton tersebut sebagian siswa mempunyai keinginan
dan hasrat bahkan ketagihan untuk melihatnya. Namun pada penelitian ini juga banyak siswa
yang menunjukkan paparan pornografi positif (47,6%) karena mereka hanya melihat,
membaca, mendengar dengan alasan ingin tahu dan iseng untuk mengetahui seperti apa itu

pornografi.

Perilaku Seksual

Hasil menunjukkan bahwa lebih dari sebagian yaitu 66 orang (53,2%) responden
dengan tingkat perilaku seksual rendah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Elly (2017) tantang Hubungan antara Paparan Pornografi Media Masa dengan
Perilaku Seksual Remaja di SMK Jawa Barat. Diketahui bahwa 50,4 % responden memiliki
tingkat perilaku seksual yang rendah.

Penelitian tentang perilaku seksual dilakukan oleh Eva Trisna (2015) yangmeneliti
tentang Hubungan Paparan Pornografi dengan Perilaku Seksual Remaja di SMA Negeri
Belalau Kabupaten Lampung

Barat hasil analisis hubungan dengan menggunakan uji statistik disimpulkan ada hubungan

positif yang signifikan antara paparan pornografi dan perilaku seksual. Demikian pula dengan
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korelasi masing-masing antara paparan pornografi dengan perilaku seksual menunjukkan

hubungan positif yang signifikasi.

Asumsi peneliti masih banyak ditemukan siswa dengan tingkat perilaku seksual rendah.
Hal ini terlihat dari hasil kuesioner yang penulis dapatkan bahwa banyaknya ditemukan siswa
yang tidak mampu mengendalikan diri setelah melihat pornografi 52,4 %, sehingga siswa
berkeinginan untuk melakukan, kondisi ini menyebabkan siswa sangat mudah terangsang dan
menimbulkan hasrat seksualyang tinggi dan mendorong siswa ingin merasakan bagaimana
rasanya, yang pada akhirnya diwujudkan dengan berperilaku seksual tinggi dengan pacarnya.

Menurut Armando, jika

orang terus-terusan disuguhi dan mengkonsumsi film-film porno, maka ia yang mulanya
melihat perilaku seks bebas sebagaihal tabu, maka lama-lama akan menggangapnya biasa
saja,dan puncaknya dari perilaku seksual itu adalah terjadinya perilaku seksual yang

menyimpang.
2. Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari sebagian yaitu sebanyak 34
orang 58,6% siswa dengan paparan pornografi positif memiliki tingkat perilaku seksual tinggi
dan sebagian besar, yaitu sebanyak 41 orang 62,1% siswa dengan paparan pornografi negatif
memiliki tingkat perilaku seksual rendah. Hasil analisi statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan antara paparan pornografi dengan tingkat perilaku seksual siswa dengan nilai p =
0.033 (p < 0,05) dan (OR = 2,323) yang mana artinya siswa dengan paparan pornografi negatif
berpeluang 2,323 kali memiliki tingkat perilaku seksual rendah dibandingkan responden

dengan paparan pornografi positif.

Penelitian sebelumnya oleh Kurnia Latif (2017) mengenai hubungan antara paparan
pornografi dengan perilaku seksual menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sedang dan
signifikan antara paparan pornografi dan perilaku seksual pada siswa kelas XI SMA Klaten

yang ditunjukkan dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,586, p-value 0,000 < 0,05.

Ranti alfar dalam penelitiannya (2015) bahwa paparan pornografi melalui handphone
menempati urutan pertama. Efek paparan pornografi yang dapat merangsang perilaku seksual

pada remaja. Hal ini terjadid karena
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pada masa remaja belum dapat membedakan antara informasi yang baik dan informasi yang
buruk untuk perkembangan diri remaja. Belum stabilnya jiwa remaja inilah yang menyebabkan
informasi yang masuk dicerna dan diamti yang terjadi bila ia melakukan hal yang sama dengan

apa yang dilihatnya

Pada penelitian ini juga ditemukan remaja dengan paparan pornografi positif tetapi
memiliki tingkat perilaku seksual yang rendah dan remaja dengan paparan pornografi negatif,
tetapi memiliki tingkat perilaku seksual yang tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini dan diharapkan dapat diteliti lebih lanjut oleh para
peneliti berikutnya.

E. KESIMPULAN

1. Sebagian besar responden yaitu 65 orang (52,4%) negatif terpapar dari paparan
pornografi.

2. Lebih dari sebagian responden yaitu 66 orang (43,2%) memiliki tingkat perilaku seksual

rendah.
3. Bahwa ada hubungan antara paparan pornografi dengan perilaku seksual

remaja di SMK Negeri Kota payakumbuh Tahun 2018 dengan nilai p = 0,033.

SARAN

1. Bagi Praktek Keperawatan.
Diharapkan bagi pihak tenaga kesehatan, khususnya tenaga keperawatan untuk dapat

merealisasikan diri untuk melakukan kegiatan-kegiatan promosi tentang pengaruh media

pornografi terhadap perilaku seksual

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan kepada pihak institusi pendidikan untuk dapat berkerja sama dengan orang
tua dengan mengundang ke sekolahan untuk duduk bersama-sama mencegah perilaku seksual
beresiko salah satunya adalah pola asuh orang tua. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan
sosialisasi melewati guru BK (Bimbingan Konseling) bagaimana menggunakan media massa

dengan bijak dalam bermedia sosial. Sekolah juga dapat
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menjadi wadah bagi siswa dalam meningkatkan religiusitas seperti melakukan kegiatan

keagamaan seperti pesantren kilat, oranisasi keagamaan (rohis), mentoring dan lainnya.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut
tentang dampak paparan pornografi terhadap perilaku menyimpang seksual seperti, adiksi,

eskalasi, desensitiasi dan ack out pada remaja.
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